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Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan suatu penyakit menular yang ditularkan melalui 
gigitan nyamuk Aedes aegypti. Pencegahan DBD dapat dilakukan dengan pengendalian vektor melalui 
pelaksanaan 3M. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran densitas larva Aedes 
berdasarkan pelaksanaan 3M di daerah endemis dan non endemis DBD Kota Makassar. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah survey observasional dengan pendekatan deskriptif. Populasi adalah 
seluruh rumah di Kelurahan Gunung Sari sebagai daerah endemis DBD dan Kelurahan Rappocini 
sebagai daerah non endemis DBD. Metode pengambilan sampel adalah proporsional random 
sampling dengan sampel sebanyak 115 rumah pada daerah endemis dan 106 rumah pada daerah non 
endemis. Rumah responden diidentifikasi berdasarkan koordinat menggunakan Geographic Position 
System (GPS). Hasil penelitian menunjukkan densitas larva pada daerah endemis DBD diukur dengan 
ABJ = 84,35%, HI = 15,65%, CI rendah = 87% sedangkan pada daerah non endemis DBD ABJ = 
80,19%, HI = 19,81%, CI rendah= 83%. Pelaksanaan 3M lengkap pada daerah endemis DBD sebesar 
14,8% dan 13,2% pada daerah non endemis DBD. Kesimpulan dari penelitian ini adalah densitas larva 
pada kategori rendah berdasarkan pelaksanaan 3M tidak lengkap di daerah endemis DBD sebesar 
72,2% dan 69,8% pada daerah non endemis DBB.  
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ABSTRACT 
Dengue Haemorrhagic Fever (DHF) is an infect disease which are infected by a bite of Aedes 
aegypti mosquito. The prevention of dengue disease could be done by controlling vector with 
implementation of 3M. This research aims to describe of larval Aedes aegypti density based on 3M 
implementation in endemic area and non endemic area of DHF in Makassar. The type of this research 
is observational survey with descriptive approach. The population are all the houses in Kelurahan 
Gunung Sari as endemic area of dengue and Kelurahan Rappocini as non endemic area of dengue. 
The sampling method is proportional random sampling of 115 houses sample at endemic area and 106 
houses at non endemic area of dengue. The respondent houses were identified using Geographic 
Position System (GPS) device, to gain their coordinate. The result showed that larval density in 
dengue endemic area which measure by ABJ = 84,35%, HI = 15,65%, low CI = 13% mean while at 
dengue non endemic are result ABJ = 80,19%, HI = 19,81 %, low CI = 17%. The implementation of 
3M completed in endemic area of dengue is 14,8% and 13,2% at dangue non endemic area. The 
conclusion of this research is density in low category based on 3M incomplete implementation at 
dangue endemic area of 72,2% and 69,8% at non endemic area of dangue.  
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